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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Kesimpulan. 

Perkembangan alat pembayaran di dunia tidak dapat dihindari, hal itu 

dipengaruhi oleh perkembangan zaman terutama perkembangan teknologi 

sehingga menimbulkan kebutuhan-kebutuhan baru yang mengakibatkan harus 

ada alat pembayaran yang lebih efisien dari sebelumnya. Hal diatas juga terjadi 

di Indonesia, mengingat perkembangan teknologi yang membuat tidak 

terlihatnya batasan antar negara, sehingga mengakses informasi dari tempat yang 

jauh sekalipun bukanlah hal yang sulit.  

Indonesia dalam perkembangan ini turut ikut serta dalam perkembangan alat 

pembayaran terlihat regulasi yang dibuat mengenai alat pembayaran diantaranya: 

1. Undang- Undang Nomor 29 Tahun 1999 Tentang Bank Indonesia; 

2. Undang- Undang Nomor 7 Tahun 2011 Tentang Mata uang; 

3. Peraturan Bank Indonesia Nomor 17/3/PBI/2015 Tentang Kewajiban 

Penggunaan Rupiah di Wilayah Kesatuan Republik Indonesia; 

4. Peraturan Bank Indonesia Nomor 18/17/PBI/2016 Tentang Perubahan 

Kedua Atas Peaturan Bank Indonesia Nomor 11/12/PBI/2009 Tentang 

Uang Elektronik 

Saat ini telah muncul apa yang dinamakan Bitcoin, yang merupakan mata uang di 

dunia virtual yang digunakan untuk melakukan transaksi, Bitcoin diciptakan dan 

diadministrasikan di dalam jaringan berbasis komputer sehingga perputarannya 

diatur sendiri tanpa adanya pihak ketiga atau bank. 
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Keberadaan dari Bitcoin di Indonesia dapat dikatakan menjadi polemik di 

Indonesia. Hal itu dikarenakan bila melihat Bitcoin dari sisi mata uang di 

Indonesia, Bitcoin tidak dapat dikatakan sebagai mata uang yang sah karena 

apabila melihat pada regulasi mengenai alat pembayaran Bitcoin tidak memenuhi 

kriteria dari jenis uang yang sah di Indonesia dan juga dari sisi penerbit Bitcoin 

juga tidak memenuhi kriteria yang sah. Sehingga dapat dengan mudah bahwa 

menurut regulasi mengenai alat pembayaran Bitcoin bukanlah merupakan alat 

pembayaran yang sah di Indonesia. 

Meskipun telah dihimbau oleh Gubernur Bank Indonesia bahwa Bitcoin bukanlah 

mata uang yang sah dan masyarakat harus berhati-hati dalam menggunakannya 

yang berarti penggunaan Bitcoin di Indonesia masi dapat dilakukan. Penggunaan 

Bitcoin hingga saat ini tetap ada atau dapat dikatakan cenderung meningkat 

terlihat dari jumlah transaksi US$ 30 ribu hingga US$ 50 Ribu per hari yang 

merupakan 0,2 persen dari keseluruhan transaksi di dunia. Hal itu menjadi 

masalah dikarenakan akibat hukum penggunaan Bitcoin  di Indonesia menjadi 

tidak jelas, karena walau dikatakan merupakan alat pembayaran yang tidak sah di 

Indonesia, eksistensi dari Bitcoin tetap ada. 

2. Saran 

 

Eksistensi dari keberadaan Bitcoin haruslah ada penyelesaiannya, pemerintah 

tidak dapat hanya menghimbau bahwa Bitcoin masih riskan untuk digunakan dan 

kerugian menjadi tanggungan masyarakat dan legalitas dari Bitcoin masih belum 

jelas. Dalam hal ini pemerintah harus jeli dalam melihat Bitcoin dan juga 

mengklasifikasikan apakah Bitcoin memang harus dilihat sebagai alat 

pembayaran atau dilihat seperti yang dikatakan CEO Bitcoin Indonesia Oscar 

Dermawan bahwa prinsip dari Bitcoin  adalah sebagi komoditas yang memiliki 

harga seperti halnya emas dan batu bara.   
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Jika Bitcoin dikategorikan sebagai komoditas maka konsep yang timbul adalah 

tukar menukar, hal itu menyebabkan peran dari bank tidak terganggu sebagai 

pengatur perputaran alat pembayaran dan tidak akan mengganggu alat 

pembayaran konvensional. Dengan mengklasifikasikan Bitcoin sebagai 

komoditas diharapkan pemerintah akan lebih mudah membuat regulasi untuk 

Bitcoin atau yang sejenisnya, sehingga pengguna Bitcoin di Indonesia akan 

merasa telindungi dikarenakan terdapat payung hukum. Selain itu dengan 

membuat regulasi tersendiri untuk Bitcoin dan yang sejenis, akan membuat 

pemerintah lebih mudah mengawasi dalam hal tindak pidana, pajak, 

perdagangan, dan tentang teknologi informasi. Walaupun kesulitan dalam 

pembuatan regulasi ini adalah penyesuaian dengan regulasi- regulasi lain yang 

berkaitan. 
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